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RINGKASAN PENELITIAN

STUDI ANALISIS DIVERSITAS BIOTA PENEMPEL PENYEBAB BIOFOULING
Rosmanida, Moch., Affandi, "dan Hamidah 1992° ; 34 halaman)

-

FErairan pantai dihuni oleh berbagai JBnis organisme,

nempelan biota pada substrat yang berada di bawah permukaan

11}

ir laut. Biota penempel ini perlu dikaji karena kegiatan

manuslia di laut akhir—-akhir ini semakin meningkat.

Fenelitian ini disusun untuk r~>@*njawab permasalahan sebaga:
ber tkut.

1) Apakah ada perbedaan diversitas biota penempel pada kayu

jatl yang berbeda letak kedalamannya ?
(|I2) Bagaimanakah faktor fisika kimia lingkungan vyang terdapat

di tiga lokasi penelitian ?

D

dapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahul
jpakah ada perbedaan diversitas biota penempel pada kayu Jjat:

ang berbeda letak kedalamannya dan faktor fisika kimia

—

ingkungan yang terdapat di tiga lokasi penelitian.

T

ernelitian 1ni dilakukan di perairan pantai Paciran (Lamongan),

-]

ambak Boyo (Tuban), dan Muncar (Banyuwangi). Waktu pelaksanaan
denelitian dimulail tanggal 13 Desember 1992 sampai dengan 17
Januari 1993.

Henealitian 1m) dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
grkaperimentsal . Rancangan yang digunakan dalam penelitian 1na
doaslan rancangan iacak kelompok. Eksperimen ini dilakukan dengan

Clara membenamkan kayu jati yang berukuranm 30 cm x 20 ¢m dan

tlebalnya 2 cm pada masing—-masing kedalaman 0,5 m; 1,5 m, dan

- =
Ly~

m. Tiap lokasi penelitian dibenamkan 3 kayu jati pada

masing-masing kedalaman. Faktor fisika kimia lingkungan vyang

[a§

iukur meliputi suhu, DO, BOD, pH, SS, salinitas, dam kecerahan.

1

ergukuran fakteor fisika kimia lingkungan dilakukan dua kal:

Hergukuran yaltu pada saat pembenaman kayu jati dan akhir

x

-
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penelitian. Pads akhir penelitian dilaksanakan identifikasi
Jenis, penghitungan indeks diversitas, dan kelimpahan biota
Penempel pada kayu jJati. Data vyang diperoleh dianalisis dengan
UJ1 statistik Anava rancangan acx kelompok.

Hasil penelitian didapatkan bahwa di pantai Tambak Boye (Tuban)
ditemukan 20 jenis dengan indeks diversitas rata-rata 1,12;
Paciran (Lamongan) diperoleh 21 jenis dengan indeks diversitas
rata-rata 1,24; dan Muncar (Banyuwangi) ditemukan 23 jenis

dengan indeks diversitas rata-rata 1,19.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

(1) Tidak ada perbedaan diversitas biota penempel pada kayu jati
vyang diletakkan pada kedalaman 0,5 m; 1,5 m; dan 2,5 m,.
(2) Faktor-faktor fisika kimia lingkungan yang diukur Jdi lokasi

penelitian meliputi pH, DO, BOD, suhu, dan S5 berada
pada kondisi alami.

Adapun saran penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai
komunitas biota penempel yang lebih lengkap dapat diperoleh

dengan melakukan penelitian vyang lebih lama, minimal & bulan.

tJurusan Biociogi. Fak. MIPA UNAIR. 1510/12/92/SUDR—ADB/RS~CDN
15 Oktober 1992).

ii
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SUMMARY

STUDY ANALYSIS STICKER ORGANISM DIVERSITY AGENT BIOFOUL ING
(Rosmanmida, Moch. Af:andi, And Hamidah 1992 ; 34 pages)

2

Many kirg organism occupied seashore environment, each one
that importarnt 1n human live is organism that
sticking at ‘'substrat at under sea water surface. This sticker

organism need weighed being human aktivity ai sea get rising
latest.

This research composed for answer set of problems as follows.
(1) Whether there are the differences of diversity sticker

organism at jati wood which be different depth location 7
(2) How thw factor of chemical physisce ecalagy which be

found at three research location ?

Now the purpos= of the research is for understand whether are
the differences of diversity sticker organism at Jjati wood
which be different depth locatiomn and how the factor of

chemical physics ecology which be found at three research
location 7?7

The research be done at seashore Paciran (Lamongan), ambak
Boyo (Tuban), and Muncar (Banyuwangi). Time of working on the

research is start on Desember 1J th 1992 until January (7 th
1993,

This research working on with use approach eksperimental.
Plan that use this research is block random program. This
eksperimental working on methode immerse jati wood have a
measurement 30 cm x 20 cm and 2 cm thick at each depth 0,5 m;
1,5 m; and 2,35 m. Each research 1location immersed 3 jati
woods at each depth. Chemical physics ecology factor which

measured include temperatur, DO, BOD, pH, SS, salinity, and

iii
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prighness. Measuring of chemical physics ecology factor doing

fwo times, first whwn immersed jati wood and

second in the
end of research. In the end

of research mnave done kind

tdentification, diversity indeks counting, and abundance
sticker organism at jati

wood . Data which be found

Fnalysised wiht statistic test anava program block random.

lesearch vield be founded that at Tambak Boyo beach (Tuban)

founded 20 kinds with average diversity indeks 1,12;
(Lamongan) founded 21 kinds with average

Paciran
diversity indeks
1,243 and Muncar (Banyuwangi) founded 23 kinds with
diversity 1indeks 1,19.

average

Based on research yield can dwawed conclusion as follcus.
(1) No difference diversity sticker organism at jati woad
which located at depth 0,5 mj; 1,5 m; and 2,5 m.

(2) Chemical physics ecology factor which measured at
research location include pH, BOD, DO, temperatur, and S5

are at nature condition.

Researh suggestion for get information about sticker organism
komunyty which more complete can be found with done reseacrh

with longer tires, minimal & months.

(Departement Biology, MIPA UNAIR Fakulty,
1510/12/92/SUDR-ADB/RS-CON, October 15 th 1992)

iv
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KATA PENGANTAR

Biota yang hidup di laut memiliki pola - pola hidup vyang

berbeda- beda, salah satunya adalah biota yang hidupnya menempel

prda setiap benda terapung maupun yang terendam ci dalam laut.

Penempelan biota 1ni merupakan peristiwa alami, namun bila

ditinjau dari kepentingan manusia yang berkaitan dengan
alat-alat atau bangunan buatar., manusia yang sebagian atau
=@eluruhnya terendam dalam laut, kehadiran biota pent mpel 1Ml

mrninbulkan masalah yang sukar diatasi.

Pemberantasan suatu spesies organisme dapat dilakukan dan

akan berhasil bila sudah diketahui dengan tepat speciesnya,

pérLlaku dan sifat lingkungan vyang mendukung kehidupannya.

Fenelitian ini1 dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat biologis

blota penempel penyebab timbulnya biofouling.

lcapan terima kasih disampaikan kepada Rektor dan Ketua

LTmbaga Penelitian Universitas Airlangga, Dekan FMIPA, Ketua

Jlirusan Biolog: FMIPA Universitas Airlangga , atas 1jin vyang

diberikan kepada kami. Kepada Kepala Laboratorium Biologi

=
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rd

ingkungan FMIPA Unair kami sampaikan terima kasih atas 1Jin

ing diberikan dan saran-sarannya hingga penelitian ini selesal.

Terima kasih kami sampaikan juga kepada Hermawan,
ang Sofi, Bambang, Drs. Puguh Priyo S. , Wenny Wardhanzi,
bqiono, Sukadii, dan semua pihak vyang telah membantu dalam

ingka pengumpulan data.
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Semoga tulisal ini bermanfaat untuk mengantisipas.

salah yang dicimbulkan oleh biota penempel .

L

Surabavya, Maret 1593

Ketua Tim Peneliti

Rosmanida
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BAB 1

MILIK
PENDAHULUAN ¥ PERPUSTAKAAN
*"UNIVERSITAS AIRLANGGA”™
~ SURABAYA |
Latar Belakana Masalah

Flanet bumi merupakan planet air, kurang lebih 70,8
persenrn dari luas muka bumai merupakan laut. Luas seluruhn
wilayan Indonesia dengan jalur laut 12 mil adalah 5 juta

>

km~, sekitar 62 persen atau 3,1 juta km? merupakan luas
lautan (Nontji, 1987).

Kondisi geografis Indonesia telah memungkinkan
terdapatnya kekayaan Jenis hinta laut yang sangat #eEsar.
Setiap Jjenis biota memiliki ciri, sifat, dan perilaku vyang
berbeda-beda. Salah satunya ada biota vyang cara hidupnya
menempel pada suatu substrat, biota penempel demikian 1n1
disebut perifiton .Penempelan biota pada benda-benda d1
bawah permukaan laut dapat menimbulkan pengotoran biologis
yang disebut biofouling (Sukur-djono,1988).

Fenempelan biota ini menyebabkan masalah dan

merugikan kepentingan manusia berkaitan dengan alat dan
bangunan buatan manusia untuk mengeksploitasi sumber daya
lautan, misalnye kapal, perahu, rambu-rambu lalu lintas

laut, 1nstalasi pengeboran minyak lepas pantail, dan bangunan

bangunan yang berhubungan dengan laut. Biofouling
menyebabkan tidak ratanya permukaan substrat yang
ditempelinya sehingga substrat tersebut cepat rusak ,

keropos, dan tidak tahan lama.

Rdanya biofouling *© pada lambung kapal dapat

LAPORAN PENELITIAN gtudi Analisis Diversitas ... Rosmanida
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meningkatkan konsumsi bahan bakar. Iselin [1967] melaporkan
bahwa adanya biofouling meningkatkan pemakaian bahan bakar
sebanyak 3 persen. Peningkatan pemakaian babhan bakar ini
karena biofouling pada lambung dan lunas kapal memperbesar
hambatan kapal sehingga mengu}angi kecepatan kapal.

Sebagian besar nel?yan di Indonesia, masib
menggunakan perahbu kayu. Mend?ut pengamatan Sudibyo (1988)
perahu nelayan di pantai utara Jawa Timur ada ya;b dibuat
dari kayu jati dan kayu randu. Gejala kebocoran perahu
nelayan terjadi justru bukan pada sambungannya, hal ini
disebabkan oleh penempelan bermacam-macam organisme terutama
teritip.

Komunitas teritip dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan. Moore (1934) dan Romimohtarto (1977) dalam
Darsono dan Hutomo (198l1) keberhasilan penempelan larva
teritip pada suatu substrat dipengaruhi oleh gelombang,

arus, banyaknya larva, dan sifat lingkungan lainnyé.

Masalah penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan
sebagai berikut.
1.2.1. Rlakah ada perbedaan diversitas biota penempel pada
kayu jati yang berbeda letak kedalamannya ?
1.2.2. Bagaimanakah faktor fisika kimia 1lingkungan terdapat

di tiga lokasi penelitian 7?7

-
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Asumsi Penelitian

Asumsi yang diajukan untuk menjawab masalah di atas disusun

sebagai berikut.

Kedalaman letak kayu pada lingkungan perairan
mempengaruhi pemaparannya terhadap biota penempel dalam

lingkungan air laut )

Diversitas biota peréiran dipengaruhi olqgh kondisi
ekologis lingkungan. Lingkungan perairan yang tercemar dapat
menurunkan diversitas biota perairan, termasuk diversitas dan

kelimpahan biota penempel.

Hipotesis penelitian

Berdasarkan permasalahan dan asumsi - asumsi tersebut
di atas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut.

Jika letak kedalaman kayu jati dalam 1lingkungan
perairan laut berpengaruh - terhadap frekuensi penempelan
biota penempel maka ada perbedaan diversitas biota

penempel pada kayu jati yang terletak pada kedalamanya vyang

berbeda.

Tujuan Penelitian

P?nelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai
berikut.
1.5.1. Mengidentifikasi pengaruh kedalaman letak kayu jati
dalam air laut terhadap diversitas biota penempel.
1.5.2. Mengidentifikasi kondisi ekologis lingkungan perairan

di lokasi penelitian.;

LAPORAN PENELITIAN S.;udi Analisis Diversitas ... ' ’ Rosmanida
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o. Manfast enelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan penambah informasi ilmu pengetahuan khususnya

biota penempel.

~
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan Umum Biofouling

Menurut Sukardjono (1988B) biofouling adalah penempelan

biota pada benda-benda di bawah permukaan laut dan
dapatmenimbulkan pengotoran biologis. Biofouling dapat
mengganggu kegiratan manusia karena biofouling dapat
meryebabkan masalah dan merugikan kepentingan manusia

berkaitan dengan alat dan bangunan buatan manusia untuk
mengersploltasil sumber daya lautan, misalnya kapal, per ahu,
rambu-rambu lalu lintas laut, 1instalasi pengeboran minyak
lepas pa*.Lal1, dan bangunan-bangunan yang berhubungan dengan
laut. FAiofouling menyebabkan tidak ratanya permukaan substrat
yang ditempelinya sehingga substrat tersebut cepat russask,
kergpos, dan tidak tahan lama.

Biofouiing dapat mengurangi efisiensi bekerjanya
baling -baling kapal, kerusakan pada pipa - pipa di bawah
permukaan air laut, lunas perahu, dan alat bantu navigasi
yang banyak terdapat terapung di laut.

Biota penempel penyebab biofouling beranekaragam.
Menurut Iselin (1967) yang dikutip oleh Sudibyo (1988) biota
penempel penyebab biofouling dapat dikategorikan ke dalam
dua golongan, yaitu biota penempel mikroskopik dan biota
penempel makroskopik. Biota mikroskopik yang hadir sebsagal

biota penempe ] penyebab biofouling adalah bakteri,

| APORAN PENELITIAN SFudi Analisis Diversitas ... Rosmanida
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Diatomeae, Protozoa dan Rotifera. Sedangkan biota penempel
makroskopis vyang banyak muncul antara lain teritip
(Barnaclee), kelas Pelecypoda, filum Anelida,
kelasBryozoa, kelas Coelenterata, Tunicata, dan Algae.
Menurut Dexter dalam Darsono dan Hutomo (1983)
menyatakan bahwa bakteri mengawali penempelan dan membentuk
suatu lapisan tipis (primary film) pada- permukaan
benda-benda yang terendam. Lapisan tipis yang terbentuk ini
memungkinkan diatom bentik, spora algae, dan larva berbagai
jenis binatang air untuk melekat dan tumbuh pada permukaan
benda tersebut pada waktu befikutnya. Selanjutnya . Zo Bell
(1939) dalam Darsono dan Hutomo (1983) menyebutkanﬁ‘Bryuzoa,
Hydrozoa, Ciripedia, Tunicata, Algae, dan biota lainnya
adalah kelompok biota vyang berkembang kemudian setelah
terbentuk lapisan film oleh bakteri. Soegiarto (1985)
menjelaskan bahwa lendir itu mengadung pengotor organik
maupun anorganik seperti kersik dan partikel-partikel

tersuspensi lain dan memberikan peluang bagi larva teritip

untuk menempel.

1

Teritip merupakan biota penempel makroskopik vyang
dominan. Teritip vyang tergolong dalam familia
Balanidae, seperti Balanus sp menempel langsung pada
substrat tanpa perantara penempel tangkai (Iselin, 19467)
Menurut Soegiérto (1985) intensitas penempelan larva
teritip pada lendir pengotor bergantung pada kepadatan

larvanya, Moore (1958) dalam oleh Soegiarto
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{19895) berpendapat bahwa faktor yvyang mempengaruhi
pertumbuhan teritip adalah penggerombolannya sebagai biota
penempel, arus, ombak, dan kondisi pencemaran lingkungan

perairan laut.

Dari1 kelas . Pelecypoda yang dapat menimbulkan
biofouling adalanh genus Toredo, Chania, Ostrea, ~Pecten,
ARrcl, Saxicava, Myti lus, dan Modiolus. Toredo
bercangkéng kecil, tetapi mempunyai siphon yang panjang.

Toredo ini merupakan perusak kayu 1lunas perahu. Bryozoa
penyebab blofouling adalah Bryozoa yang habitusnya mengeras
membentuk bangunan seperti kipas atau semak (encrusting
Bryozoa) seperti Cryptosula, Membraniphora,
Schizophorella, dan Watersipora, dan tiang-tiang pancang
dermaga (lIselin, 1967).

Tunicata penyebab biofouling membentuk koloni. Genera
yang sering dijumpai dari biofouling dan menbentukk koloni
adalah Amaroucium dan Didemnum. Kehadiran Tunicata sebagai
biota penempel pada peristiwa biofouling disertai dengan
kehadiran koloni Hydroid dari filum Coelenterata danm Algae.
Sedangkan Jjenis Algae penyebab biofoulling beranekaragam,

misalnya Enteromorpha, Chaetomorpha, Acanthopora, dan

v’

oA el a.
Menurut Iselin {1967) ada dua faktor yang
mempengaruhi terjadinya biofouling. Faktor pertama

vaitu faktor pemacu kontak larva pada substrat dan faktor

kedua yang membatasi kemampuan larva untuk menempel pada
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subtrat. Faktor pemacu yang mendorong larva untuk
menempel pada substrat adalah faktor kondisi ekologis
lingkungan yvaitu subu, salinitas, cahaya bagi biota
penempel yang mempunyairea?si fototropisme, gas, dan
mineral terlarut, musim, dan letak geografis. Fakgbr kedua
adalah faktor yang membatasi kemampuan larva untuk
menempel pada substrat.

Kompasisli bahan penyusun kayu berpengaruh pada
peristiwa biofouling. Ada jenis kayu yang secara alami tahan
terhadap biofouling dan ada kayu yang tidak tahan terhadap
serangan biofouling. Ketahanah kayu terhadap biofouling ini
dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan perairan (Sceparmo,
1389).

Sudibyo (1988) melaporkan bahwa Jjenis kayu dan
kehalusan permukaannya berpengaruh terhadap kelimpaban

biofouling. Kayu Jjati 1lebih tahan daripada kayu randu.

Permukaan kayu yang .halus kurang disukai biota penempel

daripada kayu yang permukaannya kasar.

Faktor Lingkungan

Penempelan biota di perairan dipengaruhi oleh
beberapa taktor, vyaitu kadar garam (salinitas), polusi,
prevalensl lumpur, gerakan air, kedalaman laut, dan suhu.
Faktor tersebut akan mempengaruhi penempelan biota penempel,
sehingga terjadi perbedaan variasi penempelan pada substrat

di dalam perairan (lIselin, 1?67).

[
!
|8

i
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Di perairan laut salinitas bervariasi, antara

P
3,0 sampali dengan 3,5 persen. Salinitas (kadar garam) adalah
berat semua garam yang terlarut dalam 1000 gram air laut.
Salinitas merupakan faktor yang penting vyang mempengaruhi
penempelan biota penempel, sehingga kadar garam menyebabkan
perbedaan distribusinya. Beberapa species biota penempel

mempunyail ukuran tertentu sesuai dengan' habitatnya, oleh

karena itu biota penempel tersebut menunjukkan pembatasan

dalam distribusi vertikal dan bhorisontal. Kadar garam
(salinitas), sepertinya suhu, mempengaruhi pertumbuhan
spesies—-spesies organisme laut sehingga membatasi

distribusinya. Mytilus edulis yang ditemukan di perairan
daerah Baltik mempunyai ukuran 1lebih kecil atau setengah
kali ukuran tubuh fase dewasa seksualnya dibanding dengan di
perairan North Sea yang memp@nyai salinitas 1lebih tinggi.
Kerang-kerangan (Molusca) ce&ﬁerung mempunyai kul:t kerang
yvang lebih tipis bila hidup :'di perairan dengan ﬁsalinitas
rendah. Beberapa spesies biota penempel tidak dapat hidup
pada perairan dengan salinitas yang rendah. Biota penempel
mempunyal toleransi salinitas vyang bervariasi, sehingga

sedikit jumlah biota penempel vyang mampu untuk hidup di

dalam air pavau.

Lumpur dan bahan endapan lainnya sering ditemukan
di dekat perairan pantai wmisalnya pelabuhan dan teluk.
Pengendapan bahan endapan akan menutupi organisme biota
penempel yang tak bertangkai; atau dapat menghasilkan suatu
lapisan pertama yang kurang &enguntungkan untuk perlekatan

-9
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dari biota penempel. Lumpur menyebabkan ganggQuan proses
asimilasi dari biota penempel, karena mengurangi penerimaan
cahaya (lselin, 1967).

Penempelan biota bervariasi sesuai dengan tingkat
kedalamannya. Komposisi biota penempel tidak sama sepanjang
distribusi vertikal. Pada permukaan air laut umumnya
dijumpai penempelan dari alga hijau, yaitu Ulva, Cladophora
yang lebih mendominasi. Zﬁna ini menurut distribusi
vertikalnya mempunyai kedalaman kurang lebih satu kaki,
walaupun beberapa alga merah dapat tumbuh sampai kedalaman
100 kaki. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhil distribusi
vertikalqva adalah jarak dari tepi pantai. Sebagai contoh
Barnacle tidak tumbuh baik pada perairan  kurang dalam dan
Jaraknya lebih jauh dari pantai. Pada lambung kapal,
penempelan Mytilus edulls tumbuh pada kedalaman sekitar 100
kaki, sedang Mytilus californianus tumbuh pada kedalaman
sekitar 50 kaki (Iselin, 1967).

Pertumbuhan biota penempel agak terhambat pada
kedalaman yang lebih besar karena subhu air vyang lebih
rendah. Di perairan laut suhu bervariasi  secara horisontal
sesual garis lintang, dan juga secara vertikal sesuai dengan
kedalaman. Suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam
mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme. Umumnya
organisme laut bersifat poikilotermik sehingga penyebarannya

mengikuty perbedaan suhu lautan secara geografik.
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Suhu dalam lautan menunjukkan kisaran perubahan vyang
kecil, dan jarang melebihi batas letal organisme. Suhu
di perairan laut berkisar antara 0%c sampai dengan 40°c
{Nybakken, 1982).

Pergerakan air menyebabkan massa air menjadi
homogen dan pengangkutan zat-zat makanan berlangsung baik
dan lancar. Pergerakan afr tersebut dapat wmanghalangi
penimbunan lumpur dan penempelan biota pada ruﬁput laut
sehingga tidak mengganggu per tumbuhan tanaman

(Lawalata, 1983).

.3. Diversitas Spesies

Diversitas spesies (keanekaragaman species) merupakan

ungkapan struktur komunitas (Brower dan Zar, 1977).
Diversitas menyatakan Jumlah species berbeda yang
berkoeksisstensi dalam suatu komunitas. Penggambaran

diversitas suatu organisme ditunjukkan oleh indeks
diversitasnya. Dengan demikian indeks diversitas merupakan
pernyataan matematik untuk ﬁempermudah analisis informasi
tentang Jenis dan .jumlah organisme. Indeks diversitas
merupakan rasio antara jumlah individu suatu species
terhada, , jumlah total individu species (Odum, 1971).

Indeks diversitas dapat menunjukkan dua elemen

fungsi, yaitu menunjukkan Jjumlah species atau kelimpahan

jJenis dan menunjukkan ekuitabilitas komunitas. Indeks

diversitas akan menurun Jjika pada suatu komunitas di

dominasi oleh satu atau sejumlah kecil spesies. Hal 1ini
"1l
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s
terjadi jika lingkungan mengalami perubahan yang disebabkan
oleh alam sendiri atau karena pengaruh dari luar. Organisme
yang tidak tahan terhadap perubahan lingkungan Jjumlahnya
akan berkurang atau bahkan punah kemudianm digantikan oleh
organisme yang lebih adaptif terhadap tekanan lingkungan dan
yang mampu berkembang biak dengan cepat.

Rumus indeks diversitas yang sering digunakan adalah
indeks diversitas Margalef (1951) dalam Hawkes (1979). Rumus
ini secara sederhana menggambarkan kelimpahan spesies suatu
komunitas, Jjumlah relatif spesies, dan jumlah total individu
dari semua spesies (Hawkes, 1972). Formulasi dari indeks

diversitas Margalef adalah :

MILIK .
s -~ 1 ) ‘ PERPUSTAKAAN
H= TTog N | ~gNIVERSITAS AIRLANGGA”
by SURABAYA
7
dengan catatan : s = jumlah spesies »

N

Jumlah total individu semua spesies
Penggunaan rumus di atas tidak memperhitungkan jumlah
individu dari setiap spesies. 0Oleh karena itu dapat
digunakan rumus indeks diversitas yang kandungan
informasinya lebih luas dari Shannon dan Weaver (Wilhm dan

Dorris, 1968 dalam Hawkes, 1979) yang formulasinya

sebagail berikut.

H = - ( ni/N loge ni/N
dengan catatanm : nNni = jumlah individu masing-masing spesies
N = jumlah%total indidu semua spesies
|
12
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Dengan demikian maka diversitas spesies suatu
romunitas merupakan fungsi dari
ta) jumlah :pesies berbedag
(b) jumlah reiat:f individu masing-masing spesies,
(c) jumlah total individu semua spesies dalam komunitas.

Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman
spesies tinggl jika dalam komunitas tersebut disusun oleh
banyak spesies yang mempunyai kelimpahan besar dan sama atau
hampir sama. Sebaliknya jika komunitas disusun oleh sedikit
spesies atau bahkan jika hanya sedikit saja spesies yang
melimpah, maka keanekaragaman spesiesnya rendah (Brower dan
Zar, 1977).

Penggunaan indeks diversitas komunitas akuatik untuk
menduga kualitas air didasari oleh kenyataan bahwa pada
lingkungan yang tercemar keanekaragaman komunitasnya rendah

(Hawkes, 1979).

-

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Diversitas ... Rosmanida






(o]

(2]

1.

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 111

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
iLokasy penelitian ini dilakukan di tiga tempat
yaltu ©1 panta. Paciran (Lamongan), Tambak Boyo (Tuban),

dar,  Muncar (Banyuwangi). Penelitian ini dilaksanakan

mulsl ta.'jgal 13 Desember 1992 sampai 17 Januari 1993.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini
antara l1ain kayu jati dengan ukuran 30 x 20 em dan
tebalnya 2 cm, tali plastik, cat untuk membuat identitas
perlakuaar penelitian, bagan bambu, dan alkohol 75
perser.,

Jumlah kayu yang diperlukan dalam penelitian ini
sebanyak 27 buah dengan rincian ? buah wuntuk setiap
lokasi. Setiap lokasi dikelompokkan menjadi tiga
kedalaman vyaitu + 0,5 m ; ;,5 m 3 dan 2,5 m. Pada
setiap kedalaman tiap lokasi ditempatkan 3 buah kayu
sebaga1 ulangan.

“lat-alat vyang d;pakai dalam penelitian
yditu: trermometer alkohol, salinitas refractémeter,
secci disc, botol sampel, pipet, erlenmeyer. Beberapa
alst untuk pengamatan dan identifikasi Jenis, yaitu bak
plastik, counter, kamera, kaca mata air, . pinset,
shalpel, lcop, mikroskop steqeo, dan meteran.

14
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Jenis - Jenis biota penempel diidentifikasi dengan
menggunakan petunjuk Gosner (1971), Isellin (1967), dan

Dharma (1992).

5.3. Cara Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan eksperimental. Rancangan yang digundkan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak kelompok. Pada

masing-masing lokasi penelitian dibuat sebuah bagan dari

bambu yang ditancapkkan di dasar laut. Pada bagan bambu

inilah, kayu diikatkan. K;yu percobaan diletakan
secara vertikal, dengan kedalaman +0,5 m ; 1,5 m ; dan
2,5 m dari permukaan surut terendah air laut. Sebulan
setelah perlakuan kayu — kayu percobaan diambil

kemudian dilakukan perhitungan Jumlah spesies dan kelimpahan
individu biota penempel pada masing-masing lokasi penelitian.
Faktor lingkungan yang diukur pada setiap lokasi penelitian
adalah biological oxygen demand (BOD), desolved oxygen (DO),
kecerahan, salinitas , kecerahan, suspended solid (S55), pH,
dan suhu. Faktor lingkungan seperti DO, kecerahan, pH,
dan suhu pengukurannya dilakukan di lapangan, sedang
penguhurdn dan pengamatan seperti BOD, partikel
tersuspensi , identifikasi spesies dan kelimpahan
individunya dilaksanakan di laboratorium Bioloagi

Lingkungan FMIPA UNAIR.
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)

4. Cara Analisis Data

Analisis diversitas species biota penempel pada

masing - masing lokasi penelitian dan pada tiap kedalaman

digunakan rumus indeks diversitas dari Shannon-Weaver

sebagai berikut.

H= - ni/N - 1In ni/N

dengan ketentuan

b4

indeks diversitas spesies biota penempel
?

H = nila:

Ny = jumlah individu spesies ke i1

N = jumlah individu total semua spesies.

Pengaruh kedalaman terhadap indeks diversitas biota

perempel pada masing-masing lokasi penelitian dilaksanakan

dgengan rancangan acak kelompok (Soedjana, 1991).

Hasil pengamatan penelitian yang dapat diperhatikan

pada daftar berikut.

Perlakuan Blok (Ulangan) Jumlah Rata~-rata
1 2 3

0,5 m Y1e Yi2 Y13 Y10 Y10

1.9 ™ Y23 - Y22 Y23 Yzo Y0

2, m 133 Y32 Y23 Yzao Yze
Cuilan o1 Joz2 Jos J -

>
Natse-rata Y O3 Yoz Yo3s - Yoo
16
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Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Anava,
dengan melakukan perhitungan harga jumlah kuadrat—kuadrat

berbags: sumber teragaman (SK) sebagai berikut.

Sk DB JK KT Fhitung Fiabelic,on
Rata-rata 1 Ry R
]
Kelompok b -1 By B
Kedalaman p - 1 Py P P/E {p-1 H
(b-1)(p-1)
Guiat (b-1)(p—-1) Ey E -
2
Total bp eY -~

Catatan :

Ry = lebp s dengan DB = 1
By = £ (J%0 /p)-Ry, dengan DB = (b-1)
Py = ef“.(dzoﬁ/p)- Ry., dengan DB = (p—1)
Ey = £ Y2 - Ry - By - Py, dengann DB = (b-1) (p-1)
F = P/E
Uji statistik vyang , dilakukan menggunakan taraf
zigzmitiransi o,vn. Jika nilai F bhitung vang diper: leh jebi1n

besar dari F tabel berarti Ho diterima.

17
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

cliy Hasil Pemel itiarn

Perairan pantai di tiga lokasi penelitian vaitu
kecamatar! Tambak Boyo Tuban, kecamatan Paciran Lamongan
dan kecamatan Muncar Banyuwangi merupakan Wwillayah
beroperasinya para nelayan pencari ikan. Salah satu cara
menangkap 1kan yang dilakukan oleh para nelayan i tiga
lokasi tersebut adalah dengan menggunakan branjang. kavyu
Jati yang digunakan sebagai bahan penelitian dipasang

pada bagan-bagan bambu yang ada di masing-masing lokasi

Untuk segi pengamanan maka peneliti menunjuk pemilik
"branjang" untuk menjaga bahan penelitian ini selama
perlakuan mengingat di wilayah tersebut merupakan

tempat lalu lalangnya para nelavan. Selain 3 1| juga
menjaga dari kemungkinan hanyutnya bahan penelitian
yang disebabkan oleh perubahan kondisi lingkungan secara
mendadak seperti arus, ombak, dan angin/badai laut.
Gambaran fisik (ge;morfologij di tiga_ lokasi

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. Lokasi 1

(pantai Tuban) dan lokasi I1 (pantai Lamongan) terletak g1

pantai utara pulau Jawa Laut Jawa, sedangkan lokasi 8 i
(pantal Banyuwangil) terletak di teluk Pompongan selat
Bali.

18
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vewit 1 Jan lokasi 11 berada pada wilayah laut

st riieti! terbuka jika dibandingkan dengan lokasi I11,

G :‘ddn Il wangat dipengaruhi oleh perubahan angin

Tarfal gan angin timur sedangkan lokasi I11 relatif tidak

LErsengarunh oleh perubahbhan angin barat dan angin timur.

Hal 1. dicebabkan oleh karena Lokasi I11] terlindung oleh
te.uh Pompongan Semenanjung Blambangan dan pulau Bali.

Dasar perairan di 1lokasi 1 merupakan pantai
Campuran antara pasir, lumpur dan berbatu, lokasi 11
Lanpuran berlumpur dan berbatu, sedangkan lokasi I11
mzrupakan pantail berpasir.

Data biota penempel yang meliputi jenis-jenis dan
kelimpahan serta indeks keanekaragaman jenis pada tiga
kedalaman di tiga lokasi penelitian disajikan pada tabel
1, 2, dgan 3.

Lata vang tersajikan pada tabel 1, 2, dan 3
FEfars parturut-turut menunjykkkan bahwa di pantai  Tuban
rurlan Jenis biota penempel vang teridentifikasi
sevanvail. 20 jenis. Jenis-jenis biota yvyang kelimpahannya
“2latif tinggi pada tiap kedalaman adalah Enteromorpha
=5, Palasnus sp, Chatamalus sp, Majidae, dan jenis-jenis

B R K T O pernhitungan indeks diversitas biota
Tl i TLuben diperoleh kisaran inceks antara 0,65
cen 2engern andeks rata-rata 1,12.

Pamts1 Lamongan diperoleh 21 jen:'s biota

venEnns. gen gamis-jenis yang kelimpahannya relataf

19
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TABEL 1, Daftar Jenis, Kelimpahan, dan Indeks Divgrsitas
Biota Penempel Pada Kayu Jati 20 x 30 cm
kan pada Tiga Kedalaman dan Tiga Ulangan di Tuban

yang Dibenam-

-
T 0 T T 2 .

No.|| Nama Biota ---‘?-E--T--—-- 1.2 2e2.M ___

i 112 |3 1 2 3 1 2 3 1
A. |/ CRUSTACEA
1.|; Balanus sp. 650| 850{ 910| 905|1523|1122[1055| 250 600

' 2, | Chatamalus sp. 14| 32 3| 210 9! 115| 233| 270 172
3. | Majidae 49! 57| 37| 45| 23| 13} 72| 51 51
4. | Hexapanopeus sp. 20 7| 4| 13| 14| 36| 7| 6 4

5. | Palaenonetes Sp. 3! 6 2 7 5 9 5 11 1
6. | Ampelisca sp. 4! 5 2 ) 0 0 0 o o0

- B, | MoLUsCA | | ‘

1. | Amamia sD. 121 16 3| 15 6| 14 3 8 13
2. | Saxicava sp. 2. 61 1 1 1 0 4 1 0
3. | Kytilus viridis 0O 0 0 0 1 0 7 2 0
4, | Modiolus sp. 0% 0 0 1 1 0 0 0 0]
5. | Neptunes sj. 1° 2, 0oy of 1} of 3| o 2
6. | collumbelidae 14. 1 ol ol o o| ol o 0
C. | POLYCHAETA |
‘. | PAnnotherydae 1 2 0 3 3 1 10 12 39
2. | 3almacia sb. :. 1 1 0 0 0] 0 0 o] 0
3. | Sphaerodoridae S o R ¢ 0 1 2 0 0 0: O
4. | Peristermium sp. | of of of of of of 4| &4 7
D. | BRY0ZOA . ‘

1. | 5p. 1 i 29! 42! 121| 457{ 834} 517| 42| 25' 715
2. |3p. 2 4 2 0 2 6 2 2 2 4
3. | Sp. 3 L300 1 6 1 0| 28| 12. 12

. -— ) !‘ '

E. |ALGAE : f !

' 1. | Enteromorpha sp. 2570 6503980 [1725(1240| 701} 225 | 309!3066

[ T ) i e

; Jumlah individu total §3359 1679|5064 {3391|3670/2530 {1700 | 9634046

!_;ndaks Diversitas ;0,73 1,15)0,65(1,28/1,19}1,33 1,38 1,60|0,81

, 20
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TABEL 2, Daftar Jenis, "RETLREYHNA)VEIN e
renempel ruda kayu Jati 20 x 30 cm
pada Tiga Kedalamen dan Tiga Ulangan di Lamongan

?%MDiversitas Biota
yang Dibenamkan

LAPORAN PENELITIAN

Studi Analisis Diversitas ...

i T
i
Lo.| iama Biota ' L--E~9&§ m L 15 m E-ﬁ&ﬁ_mr--__-
b1l 2] 3] 1 2t 3] 4] 2] 35
A.| CRUSTACEA I
1.| Balanus sp. 2770(2700(3232|1525| 965! 481{1500{2825 1675 !
2.| Chatamalus sp, 28 6 0 10 T 25 7 25 5
3, | Hajidae 84 5[ 42 6| 15 7 8 3 6
4. | Hexapanopeus sp. 48, 82| 98| 60| 120| 125| 107 41{ 69
.| Palaenonetes sp. o 3 51 5| 2 31 3] 4 2
6. | Ampelisca sp, 14 2 0 0 0 0 0 0 _16
7. | Talorchestia sp. 35 0| 129 7 5 8| 27| 59| 62
- 8, | Ampithoe sp,. 15 2 0 0 0 0 2 5 4
" 9. | portunus 8P, 1 0 0 0 0 0 0 0 0
- B. | MOLUSCA
1, | Amamia sp. 17 11 4 4 5 21 53 31 12
2. | Saxicava sp, 0 2 1 0 0 2 0 3 1
5. | Mytilus viridis 292 {1801 | 6561983 | 673 176| 7361034 719
4. | Modiolus sp, 0 0 1 0 1 0 0 o
. | POLYCHAETA ‘ ; i
1. | 3almacis sp. 4 1 0 1 0 o|' o 1 0
2. | Sphaerodoridae 11 5 8 8| 16 71 14 4 3
- 3. | Nepthys sp. of ol 3| 5| 2/ o] of o: o
" 4, | Stylochus sp. 0 0 5 0 1 2 3 o! o
D. | BRY0Z0A ;
1. |sp. 1 15 20 4| 3| 1 4| 2| 10, 7
2. | sp. 2 2| o 3| 1f 5| 10f 12! 8,
3. |Sp. 3 ol oy o 3 2 5 5| 2/ 6
E. | ALGAE ;
- 1. | Znteromorphe sp, 550 480| 570| 305 490| 405| 200| 96 276
Jumflah individu total 3359 15098 {9891 | 3929 (2305 |1245]2750 |4121 2867
| Indpks Diversitas 1,46 |1,04 (0,86 (1,07 (1,32(1,48(1,62|0,88 1,19
: . 4
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TABEL 3. Daftar Jenis, Kelimpahan, dan Indegs Diversitas Biotsa
Penempel pada Kayu Jati 20 x 30 ecm“ yang Dibenamkan
pada Tiga Kedalaman dan Tiga Ulangan di “anyuwangi
! » : —
B 0,5m : B1,5m - f: 2,5 m
%o.|. Nama Biots - po————
i "1 2 3 1 2 173 1 2 3
|
. A.|i CRUSTACEA
1.| Balsnus sp. 505( 495 550( 641| 632| 952|1800|2050|3850
2.| Chatamelus sp. 3368|3360| 205|1821]|1348|2545{2160| 938|1110°
. 3. | e jidae 4 9| 23| 14 22 7| 4} 1| 3
4.5 Hexapanopeus sp. 6 1 2 4 9 8 11 2 7
 5.| Pelaenonetes sp. 1 1 11 2| o o 11 3| =8
' 6.1 ampithoe s:, 410| 231| 289| 29| 117| 72| 49° 38| 39
7. | Camprells sp., 93| 20| 74| 43| 20| 252| 40 31, 14
B. | MOLUSCA .
- 1. ] Ammamia sp. 0 of. O 0 o 1 0 2 4
' 2. | Saxicava sp. 0 0 1 0 0 of 1 2 0
: 3. | Modiolus sp. 0 0 0 0 0 0 3 1 0
| 4.| Collumbelidae 4/ of of 1 1 of 7: 1 0
' ¢. | POLYCHAETA |
1. | Pinnotherydae 0 0 0 0 0 2 0‘ 0 0
2. | Salmacis sp, 0 of o 3 0 3] 2: 8, 4
3. | Sphaerodoridae 2 1 0 1 1 0 0 0] 0
4, | lepthys sp/ 2 1 2 9 3 4 2 0. 1
5. | Stylochus sp. 0 4 10 1 1 4 2, 6. 10
5. | Glycera sp. 2 0 0 5 1 4 1! 1. 3
D, | BRY0ZCA ! |
1. | Sy, 1 5 1 71 3{ 1 4 o/ o0; o0
2, | sp. 2 s{ 11| 13| 18] 11| 9] 11| 17! 34
3. | Sp. 3 53| 121| 410| 434| 427{1320| 121| 196 811
5. | ALGAE , !
1. | Enteromorzhs gp. 475| 460| 521 | 490| 485 465| 390| 439 467
. 2. | Desya sp. 2 0 0 1 1 1 3009 %
i Jumllah individu total [4937(4716]2108 [3523(3064|5665]4608 3745 {6369
Indeks Diversitas 1,10(0,99(1,77 |1,45(1,77(1,26{1,81{1,16 |0,97
22
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tingga pada semua kedalaman adalah Enteromorpha sp,
Balanus sp, Mytilus wviridis, dan Majidae. Indeks
diversitas biota penempelnya menunjukkan kisaran 0,846 -
1,62 dengan 1indeks rata-rata 1,24.

Biota penempel di pantai Banyuwangi mempunyai
komposisi 23 jenis dengan Jjenis-jenis yang kelimpahannya
relatif tinggi adalah Balanus sp, Chatamalus sp, Amphito
sp, Comprella sp, Enteromorpts sp, dan Bryozoa. Indeks
diversitas biota penempel di Banyuwangi did:patkan
kisaran antara 0,97 - 1,81 dengan indeks rata-rata 1,19.

Hasil analisis statistik untuk mengetahul
pengaruh kedalaman terhadap indeks diversitas biota
perempel pada masing-masing lokasi ditampilkan pada
tabel 4, 5, dan &. Dari tabel-tabel tersebut menunjukkan
bahwa di Tuban didapatkan F hitung = 1,8875 dengan F
tabel 5,79; d1 Lamongan diperoleh F hitung 00,2092 dengan
F tabel D793 dan di Banyuwangi diperoleh F hitung
0,2074 dengan F tabel 5,79. Hal ini menunjukkan bahwa F
hitung pada semua lokasi penelitian lebih kecil é;ripada
F tabel. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang indeks
diversitas biota penempel pada setiap kedalaman (0,5
m; 1,5 m; dan 2,5 m).

Data faktor fisika kimia air laut sebagai data
penunjanqg yang disajikan pada tabel 7 yang meliputi pH,

salinitas, suhu, BOD, DO, 5SS, dan kecerahan.

e
: MILIK
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TABEL 4. Anave untuk 3 Kedalaman dan 3 kelompok Biota Penempel
di Tuban
S K D FE K T F Hit. F(§§?°
Kelompok 0511813 0,0551 |
Perlakuan 0,355 0,1778 2,350 Dis 19
Galat 0,3767 0,0753
Total 0,8424 !
| pe— A 1 S — = : Il
TABEL 5. Anava untuk 3 Kedalaman dan 3 kelompok Biota Penempel
di Lamongan
s| x D JK K T F Hit., ¥ 1ab. _j
(5%) i
Kellompok 0,1441 0,0720 ‘
Peplakuan 0,0446 0,0223% 0,2759 5,79 i
Galat 0,4071 0,0814
t Total 0,5958

Tabel 6. Anava untuk 3 Kedalaman dan 3 Kelompok Biota Penempel

di Banyuwangi

F

e o =
s K D J K K T P & 18Dbs
| Lk (5%)
. Kelompok 0,0366 0,018%

Perlakuan 0,0758 0,037S 0,2594 579

Galat 0, 7308 0,1462
| Totflal 0,843%2
| S I

24
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TABEL 7, Data Hasil Pengukuran Variabel Lingkungan di Persiran

Tuban, Lamongan dan Banyuwangi Jawa Timur

LAPORAN PENELITIAN

Studi Analisis Diversitas ...

Variabel Tuban Lgmongan B. wangi
1 2 X 1 2 X 1 2 X
p H 8,55!8,46(8,50 8,5418,57| 8,55 8,12|8,4318,27
Salinitas (% ) [ 36 |30 |33 |36 |31 [33,5|34 (32 |33
DO (ppm) 595 6’3 5’9 5,9 5:5 5,7 6’4 5’9 6315
BOD (ppm) 3"7 2’7 3’2 3,5 4,1 3’8 3’4 3’O 3’2
suhu (°¢) 29,5/31,0{30,2|30,0(32,0(31,0{30,0{30,0{30,0
S S (mg/™) 6,01|6,62|6,3118,00|5,8 |6,90/0,05 (3,11 (1,81
K h
Cn Yy 3,4515,49 [4,4712,55 |4,80|3,68|6,80 6,20 6,50
Keterangan
X harga rata-rata
25
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L 2. Pembahasan

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi

biota peﬁempel pada tiap-tiap lokasi bervariasi antara 20

- 23 jenis. Sedangkan Jumlah semua Jenis yang
teridentifikasi adalah 28 jenis. Jenis-jenis biota
penempel vyang ditemukan di semua lokasi dan semua

kedalaman dengan kelimpahannya yang relatif tinggi adalah
Enteomorpha sp, dari golongan Algae; teritip (Balanus sp
dan Cathamalus sp) Majidae dari Crustacea; dan
Jenis-jenis dari Bryozoa.

Ada beberapa jenis yang hanya dijumpai di lokasi
tertentu saja, misalnya kerang hijau (Mytilus viridis)
dijumpai hanya diperairan pantai Lamongan dengan
kelimpahan relatif tinggi. Sedangkan Comprells sp
(Crustacea) dan Dasya sp (Algae) hanya ditemukan di
Banyuwangu:.

<

Beberapa informasi ! penelitian tentang’ biota
penempel (Iselin 19673 Hutomd dkk. 1977; Darsono, ;Prapto,
dan Hutomo, 1981) melaporkan bahwa teritip (Balanus op),
kerang hijau (Mytilus sp) dan Algae adalah komunitas
biota penempel yang umum dijumpai. Akan tetapi uraian
secara mendalam tentang biota penempel hanya terbatas pada
jenis—jenis Balanus sp dan Mytilus sp.

Penempelan biota pada kayu percobaan diawali dengan

pembentukan koloni secara cepat oleh jenis-jenis Algae

hijau bentuk filamen. Jenis-jenis awal ini kemudian
berturut-turut digantikan oleh Jenis—jenis teritip. Hasil
26
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pengamatan secara makroskopis pada hari ke tujuh (satu
minggu) setelah perlakuan kayu nampak bahwa Jjenis-jenis
biota penempel yang terliha: adalah golongan Algae bentuk
filamen dan teritip. Setelah itu baru penutupan ‘ceritip
bertambah besar hingga hampir menutupi semua permukaan
kayu perlakuan.

Tingginya 1intensitas teritip pada kayu perlakuan
disebabkan hewan 1ni mempunyal daya adaptasi vyang besar
terhadap lingkungannya. Teritip anggota anak kelas
Cirripedea dari kelas Crustacea atau barnacle. Hewan 1ni
teliah terbukti mempunyal adaptasi vyang tinggi dalam
menghadapi perubahan kondisi lingkungan. Teritip akan
tetap hidup meskipun terpapar di udara terbuka selama
beberapsa hari1i. Has1il percobaan tentang Falanus balanoides
menunjukkan bahwa teritip yang dikeluarkan dari air masih
dapat hidup sampai1 enam minggu. Selama berada di udara
terbuka meskipun mendapatkan tekanan—-tekanan lingkungan
sepertil tersiram air hujan, terkena panas matahari, dan
kekeringin teritip dapat bertahan hidup (Nontji, 1987).

Teritip menempel pada obyek yang terendam air laut
diawali oleh menempelnya larva vyang dikenal sebagai
cypris. Dan 32 jam setelah penempelan cypris lapisan kapur
penyusun cangkannya sudah dapat diamati (Iselin, 1967).
Selanjutnya Iselin (1967) menyebutkan bahwa teritip
mengalami pertumbubhan pesat selama bulan pertama dan
selanjutnya secara berangsur—angsur akan terhambat dengan
hadirnya organisme lain.

27

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Diversitas ... Rosmanida




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Menu:ut Nybakken (1988) bahwa pertumbuban teritip
akan terbambat oleh oleh kehadiran kerang-kerangan
(Mussel). Kerang (Mytilus) akan mendominasi agan
menghancurkan teritip dengan jalan menetap di atasnya dan
mematikes .ya. Dayton (1971) dalam Nybakken (1988)
menyebutkan bahwa Mytilus californianus merupakan
kompetitor yang dominan dan mampu bersaing dengan seluruh
makroorganisme lain. Pengambil alihan ruang itu umumnya
berjalan lambat. Perlekatan mussel terjadi setelah
larvanya mengalami metamorfossis 1lengkap menjadi bentuk
vyang menjadi bentuk vyang menyerupai bentuk dewasanva.
Larva ini tetap mempunyai kemampuan berenang bebas hingga
akhirnya menempel pada obyek dengan mengeluarkan suatu
byssus vyang tersusun dari benang - benang vyang kuat
(Iselin, 1967).

Indeks diversitas biota penempel rata-rata pada
setiap lokasi secara berturut-turut adalah Tuban 1,12;
Lamongan 1,243 dan Banyuwangi 1,19. Indeks diversitas
biota penempel di tiga lokas; tersebut jika disetarakan
dengan kriteria indeks diver;itas Lee, Wang dan Ku; (1978)
maka berada pada kisaran indeks diversitas katagori
sedang. Diversitas suatu komunpitas dikatakam tinggi Jjika
komunitas itu tersusun oleh banyak jenis dan setiap Jenis
penyusunnya mempunyai kelimpaban individu yang sama atau
hampir sama. Dan sebaliknya jika suatu komunitas tersusun

oleh sedikit jenis atau ada salah satu atau sedikit Jjenis

28
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r
i
i

vang kelimpahannya jauh melebihi dari kelimpahan Jjenis
vyang lain maka diversitaspya‘rendah.

Kelimpahan jenis—-jenis biota penempel pada setiap
lokasi penelitian menunjukka&»jumlah vang bervariasi. Pada
setiap lokasi nampak»?ahwa Bﬁ&anus sp, Enteromatépa sp,
dan Chatamalus sp mempunyai kelimpahan vyang .relatif
tinggi. Selain itu Mytilus viridis mempunyai kelimpahan
tinggi di Lamongan dan Bryozoa mempunyai kelimpahan tinggi
di Banyuwangi.

Kondisi lingkungan berdasarkan variabel fifika
kimia lingkungan yang diukur menujukkan kondisi perairan
alami. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran variabel
fisika kimig lingkungan yvang disajikan pada tabel 7.

Kondisi perairan vyang terdapat pada tabel 7

menunjukkan bahwa angka rata-rata setiap variabel vyang

diukur adalah : pH berkisar 8,27 - 8,55; salinitas antara

.33 - 33,5 °/o0 y DO antara 5,7 - 6,15 ppm; BOD antara 3,2

- 3,8 ppm; suhu antara 30 - 31 °c 3 SS antara 1,81 - 6,9

ppm; dan kecerahan 347 ~ 650 cm.
Sédangkan kisaran angka variabel-variabel fisika-
kimia 1lingkungan wuntuk kondisi perairan alami adalah

sebagi berikut. pH berkisar 7,1 - 8,7 (Santosa dkk,

1977)3suhu berkisar 30 - 32 oc, DO lebih besar dari S5 ppm,

BOD kurang dari 5 ppm (Alahude dan Liasaputro, 1980);

|
o, |
salinitas antara 30 - 35 /o {Nybakken, 1988); dan SS

kurang dari S5 ppm (Nontji, 1987).

t
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Kondisi pantai Tuban dan Lamongan serta Banyuwang:

secara ekologis berada pada kondisi alami. Hal ing
disebabkan bahwa pada perairan—perairan tersebut tidak
terdapat adanya muara sungail yang memasukkarn bahan
pencemar dari daratan. Kondisi daratan di lokas:

penelitian adalah ekosistem pertanian dan pemukiman .

Kedalaman air (0,5 m ; 1,5 m; dan 2,5 m) tidak
berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman biota penempel.
Hal ini dikarenakan kondisi fisika kimia air laut
kedalaman 0,5 - 2,5 m adalah relatif sama. Menurut Nontj
(1987) pada permukaan atas perairan laut sampai dengan
kedalama; 50 - 70 m umumnya terjadi pengadukan secara
sempurna. Pengadukan itu terjadi karena bekerjanya angin
dan pola sirkulasi air laut.

Hasil pemantauan beberapa variabel] fisika-kimia air
seperti suhu, Da, salinitas, dan pospat di perairan
sekitas pulau Lancang antara Juni sampai dengan Oktober
1969 memperlihatkan adanya penurunan suhu sekitar
10,047°c antara 0 - 10 m di bawah permukaan air laut:
peningkatan salinitas + 0,1066 % dan penurunan DO sebesar

00,0043 ppm ( Kastoro, 1977 )

30
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.
(1) Tidak ada perbedaan diversitas biota penempel pada

kayu jati yang diletakkan pada kedalaman 0,5 m; 1,5 m;

dan 2,5 m..
(2) Faktor-faktor fisika kimia lingkungan yang diukur di
lokasi penelitian meliputi pH, salinitas, DO, BOD, SS,

dan suhu berada pada kondisi alami.

Saran

Informasi mengenai »omunitas biota penempel yang

It
lengkap dapat diperoleh denggn melakukan penelitiln vyang
. A
lebibh lama, minimal &6 bulan. %

31
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tambar & Bagan Hambu Tempat Melekatkan Kayu Jati untuk Fer]

=3

Biota Fenempel.
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